BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan Utama

Koleksi literatur anak dan remaja di Perpustakaan SMP Negeri 30
Padang sebagian besar telah memenuhi indikator yang tercantum dalam
Pedoman IFLA khusus Anak Usia 0-18 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata keseluruhan kelima indikator, diantaranya
indikator jumlah dan keragaman koleksi memperoleh nilai 90% (sangat
baik), kualitas fisik dan bahasa buku 89% (baik), kesesuaian isi dan nilai
pendidikan 90% (sangat baik), aksesibilitas dan penataan koleksi 81%
(cukup baik), serta pengembangan dan evaluasi koleksi 85% (baik).

Perpustakaan ini memiliki lebih dari 1.900 judul buku, yang
mewakili berbagai genre buku, termasuk buku bergambar, novel,
ensiklopedia anak-anak, dan buku-buku tentang ilmu pengetahuan,
sejarah, dan budaya. Hal ini menunjukkan bahwa ada cukup banyak materi
dalam koleksi untuk memenuhi kebutuhan literasi siswa sekolah
menengah pertama, yang berusia antara 12 dan 15 tahun. Mayoritas buku-
buku dalam koleksi ini berbahasa Indonesia, dengan beberapa judul
berbahasa Inggris yang ditambahkan sebagai penyeimbang. Meskipun
masih ada beberapa koleksi lama yang belum sepenuhnya diperbarui,

sebagian besar koleksi juga diterbitkan dalam lima tahun terakhir.

Dengan grafis yang menarik dan materi yang sesuai dengan tingkat
pemahaman anak-anak, kualitas fisik koleksi ini secara umum dalam
kondisi baik dan layak baca. Dari segi konten, buku-buku tersebut
mendorong pertumbuhan kognitif dan emosional anak-anak serta
mengandung nilai-nilai moral, pendidikan, dan pembangunan karakter.
Selain itu, koleksi-koleksi tersebut mendorong imajinasi dan inovasi serta

mencerminkan keragaman sosial dan budaya.

Dari sudut pandang aksesibilitas, koleksi perpustakaan diatur

menggunakan sistem klasifikasi yang jelas, dan katalog digital dan cetak

69



dapat diakses. Siswa dapat menemukan dan meminjam buku dengan lebih
mudah. Meskipun saat ini hanya ada sedikit koleksi untuk anak-anak
berkebutuhan khusus, koleksi juga ditempatkan di tempat yang nyaman

bagi siswa.

Pustakawan secara teratur melakukan aspek pengembangan dan
evaluasi koleksi. Prosedur ini meliputi evaluasi kondisi fisik buku,
kesesuaian isi buku, dan tingkat penggunaan koleksi. Para guru dan siswa
berpartisipasi dalam evaluasi dengan memberikan umpan balik mengenai
kebutuhan akan Kkoleksi baru. Meskipun belum beroperasi secara
maksimal, perpustakaan ini juga telah mengembangkan kemitraan terbatas

dengan komunitas dan sekolah dalam pengembangan koleksinya.

Secara keseluruhan, Kkoleksi literatur anak dan remaja di
Perpustakaan SMP Negeri 30 Padang telah memenuhi persyaratan IFLA.
Peningkatan penggunaan layanan perpustakaan oleh siswa difasilitasi oleh
ketersediaan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka.
Namun demikian, penguatan masih diperlukan untuk menyediakan bahan
bacaan yang inklusif bagi siswa berkebutuhan khusus, meningkatkan
jumlah koleksi dalam bahasa asing, dan memperbarui koleksi secara

teratur.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang harus
diperhatikan. Pertama, Perpustakaan SMP Negeri 30 Padang merupakan
satu-satunya tempat penelitian dilakukan. Oleh karena itu, temuan
penelitian ini tidak dapat secara akurat mencerminkan keadaan
perpustakaan sekolah secara umum, terutama jika dilihat dalam perspektif
yang lebih luas. Kedua, cakupan pengumpulan data terkendala oleh
keterbatasan finansial dan waktu. Oleh karena itu, tidak memungkinkan
untuk melakukan analisis yang lebih menyeluruh terhadap beberapa
elemen penting yang berkaitan dengan penilaian koleksi literatur anak dan

remaja dengan menggunakan kriteria IFLA.
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Oleh karena itu, penelitian yang lebih luas diperlukan, yang
mencakup lebih banyak situs dan sumber data serta menggunakan
metodologi yang lebih menyeluruh. Berdasarkan standar yang diakui
secara global, diharapkan inisiatif ini akan memberikan gambaran yang
lebih menyeluruh dan akurat mengenai kualitas dan kelayakan koleksi

sastra anak dan remaja di perpustakaan sekolah.

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya
Berikut adalah saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Penelitian ini hanya dilakukan di satu lokasi, yaitu di Perpustakaan
SMP Negeri 30 Padang, sehingga hasilnya belum bisa
digeneralisasikan untuk seluruh perpustakaan sekolah menengah
pertama. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar
dilakukan pada beberapa sekolah di lokasi yang berbeda agar dapat
memberikan gambaran yang lebih luas.

2. Penelitian ini hanya berfokus pada aspek koleksi, sedangkan aspek lain
seperti layanan perpustakaan, kegiatan literasi, atau keterlibatan siswa
dalam pengembangan koleksi belum dikaji secara mendalam. Oleh
sebab itu, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk
meneliti aspek-aspek tersebut agar hasilnya lebih menyeluruh.

3. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga
pada penelitian berikutnya dapat digunakan pendekatan kualitatif atau
gabungan (mixed method) agar hasil yang diperoleh lebih mendalam
dan menggambarkan kondisi sebenarnya di lapangan.
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